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Friedl, R., Höppler, H., Ecard, K., Scholz, W., Hannekum, A., Öchsner, W., & 
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INFORMASI UNTUK RESPONDEN PENELITIAN 

 

 Kuesioner untuk penelitian Pengaruh Penguatan Micro–Teaching 

Pada Pelatihan Kader Kesehatan Gigi dan Mulut se Kota Gorontalo. 

 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

 
Saya adalah mahasiswa Program Magister, Fakultas Kedokteran Gigi, yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir Tesis. 

 

Dalam rangka mengumpulkan data, saya memohon kesediaan dan bantuan Bpk/Ibu 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Hasil dari kuesioner ini 

sepenuhnya akan digunakan untuk kepentingan penelitian tentang Pengaruh 

Penguatan Micro – Teaching Pada Pelatihan Kader Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Kota Gorontalo. Jawaban kuesioner ini akan terjamin kerahasiannya. 

 

Mengingat keberhasilan penelitian ini akan sangat tergantung kepada kelengkapan 

jawaban, dimohon dengan sangat agar kiranya jawaban dapat diberikan selengkap 

mungkin. Kejujuran serta kesungguhan Bpk/Ibu dalam mengisi kuesioner ini akan 

sangat berarti dan sangat saya hargai. 

 

Atas kesedian serta kerjasama Bpk/Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

 
Hormat Saya, 

 

 
SELVIAWATY S. PANNA 
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LAMPIRAN 2 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Magister Ilmu 

Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin yang Bernama 

Selviawaty S. Panna dengan judul “Pengaruh Penguatan Micro – Teaching Pada 

Pelatihan Kader Kesehatan Gigi dan Mulut di Kota Gorontalo”. Saya 

memahami dan mengerti bahwa penelitian ini tidak berdampak buruk terhadap 

saya, maka dari itu saya bersedia menjadi responden peneliti.  

 
Gorontalo,   Januari 2022 

 
 

Peneliti       Responden 

 
 

 
Selviawaty S. Panna            (                             ) 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 
RUMAH SAKIT GIGI DAN MULUT 

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN 
Sekretariat : Lantai 2, Gedung Lama RSGM Unhas 

JL.Kandea No. 5 Makassar 
Contact Person: drg. Muhammad Ikbal, Sp.Pros/Ayu Trysnawati  TELP.  081342971011/085394448438 

 

 

Rencana Soal Pelatihan Kader Kesehatan Gigi dan Mulut 

 

SOAL PENGETAHUAN KADER  

PELATIHAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT   

 

IDENTIFIKASI 

Nama   :………………………………………..    
Usia   : ………Tahun  
Jenis Kelamin : L / P 

Suku     : …………………… 

  

SOAL PRE/POST-TEST KADER KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

Berilah tanda checklist (X) pada jawaban yang benar!  

 

1. Metode penyuluhan ada beberapa macam berdasarkan jumlah sasaran yang 

dapat dicapai dan salah satunya adalah metode berdasarkan pendekatan 
berkelompok. Di bawah ini yang termasuk dalam metode ini adalah.... 

a. Surat menyurat 
b. Ceramah dan diskusi 
c. Pemutaran film 

d. Hubungan telepon 
2. Teknik penyuluhan pada intinya adalah penguasaan terhadap teknik-teknik 

komunikasi didalam “menyampaikan dan menyajikan pernyataan-pernyataan 
penyuluhan. Teknik komunikasi yang dapat digunakan pada penyuluhan 
adalah.... 

a. Komunikasi induktif 
b. Komunikasi narasi 

c. Komunikasi persuasif 
d. Komunikasi efektif 

3. Materi yang benar-benar dibutuhkan dan harus diketahui oleh sasaran 

utamanya. Materi ini sedikitnya mencakup 50% dari seluruh materi yang 
disampaikan. Pernyataan di atas merupakan pengertian dari ... 

a. Materi pokok 



4 
 
 
 

b. Materi penting 

c. Materi penunjang 
d. Materi mubazir 

4. Dibawah ini yang termasuk hambatan dalam proses komunikasi adalah... 

a. Pesan yang disampaikan 
b. Persamaan persepsi 

c. Informasi 
d. Kurangnya pengetahuan 

5. Metode penyuluhan dibagi menjadi 3 (tiga) golongan berdasarkan jumlah 

sasaran yang dapat di capai: 
a. Metode berdasarkan pendekatan perseorangan. 

b. Metode berdasarkan pendekatan kelompok. 
c. Metode berdasarkan pendekatan massal. 
d. a,b dan c Benar 

6. Dalam menggunakan media, misalnya alat peraga, baik secara kombinasi 
maupun tunggal, ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu : 

a. peraga harus mudah dimengerti oleh masyarakat sasaran 
b. Ide yang terkandung di dalamnya harus dapat diterima oleh 

sasaran. 

c. gagasan yang terkandung di dalamnya harus dapat diterima oleh 
sasaran. 

d. a, b, c Salah 
7. Tujuan atau alasan mengapa media sangat diperlukan di dalam pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan antara lain adalah : 

a. Media dapat mempermudah penerimaan informasi. 

b. Media dapat memberi kesalahan persepsi. 

c. Media dapat menambah komunikasi verbalistik. 

d. Media dapat memperlancar komunikasi 

8. Dalam melakukan penyuluhan kesehatan, maka penyuluh yang baik harus 

melakukan penyuluhan sesuai dengan langkah–langkah dalam penyuluhan 
kesehatan masyarakat sebagai berikut: 

a. Penentuan kriteria evaluasi. 
b. Menenukan Sasaran. 
c. Menjelaskan tujuan ceramah. 

d. Mengkaji kebutuhan kesehatan masyarakat. 
9. Keberhasilan seorang penyuluh kesehatan dalam menyampaikan materi 

penyuluhannya ditentukan banyak hal, salah satu diantaranya adalah : 
a. media penyuluhan yang efektif 
b. Metode penyuluhan langsung. 

c. Menyusun materi / isi penyuluhan 
d. Mempersiapkan Materi 

10. Acuan agar setiap penyuluh mampu membeda-bedakan ragam materi 
penyuluhan yang ingin disampaikan pada setiap kegiatannya ke dalam materi 
pokok adalah: 
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a. Materi pokok merupakan materi yang benar-benar dibutuhkan dan 

harus diketahui oleh sasaran utamanya. Materi pokok sedikitnya 
mencakup 100 persen dari seluruh materi yang disampaikan. 

b. Materi pokok merupakan materi yang benar-benar dibutuhkan dan 

harus diketahui oleh sasaran utamanya. Materi pokok sedikitnya 
mencakup 50 persen dari seluruh materi yang disampaikan. 

c. Materi pokok merupakan materi yang benar-benar dibutuhkan dan 
harus diketahui oleh sasaran utamanya. Materi pokok sedikitnya 
mencakup 25 persen dari seluruh materi yang disampaikan. 

d. Materi pokok merupakan materi yang benar-benar dibutuhkan dan 
harus diketahui oleh sasaran utamanya. Materi pokok sedikitnya 

mencakup 10 persen dari seluruh materi yang disampaikan. 
 

 

 

 

SOAL PRE/POST-TEST KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

 
Berilah tanda checklist (X) pada jawaban yang benar!  

1. Rongga terbuka yang merupakan tempat masuknya makanan dan air ke dalam 
tubuh kita. Pernyaatan di atas merupakan pengertian dari ..... 

a. Vestibulum 
b. Laryx 
c. Mulut 

d. Nasal 
2. Gusi merupakan jaringan lunak berfungsi menjaga agar jaringan pengikat 

antara gigi dan tulang terlindungi. Warna normal dari gusi adalah... 
a. Hitam 
b. Coklat muda 

c. Merah terang 
d. Pink coral 

3. Seseorang memiliki dua set gigi selama hidup yaitu set gigi susu (desidui) dan 
set gigi tetap (permanen). Gigi susu mulai tanggal dan berganti gigi permanen 
pada usia sekitar .... 

a. 4-5 tahun 
b. 5-6 tahun 

c. 6-7 tahun 
d. 7-8 tahun 

4. Gigi fungsinya untuk menggigit, mengunyah, mencabik. Gigi terdiri dari gigi 

seri, taring, susu dan geraham. Gigi geligi terdapat pada rahang atas dan rahang 
bawah. Gigi terbagi atas dua bagian. Bagian gigi yang tampak dalam rongga 

mulut disebut .. 
a. Mahkota gigi 
b. Akar gigi 

c. CEJ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
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d. Email gigi 

5. Gigi fungsinya untuk menggigit, mengunyah, mencabik. Gigi terdiri dari gigi 
seri, taring, susu dan geraham. Gigi geligi terdapat pada rahang atas dan rahang 
bawah. Gigi terbagi atas dua bagian. Bagian gigi yang tertanam di tulang 

rahang, bagian ini tertutup oleh gusi disebut  
a. Mahkota gigi 

b. Akar gigi 
c. CEJ 
d. Email gigi 

6. Orang dewasa akan memiliki hingga 32 gigi permanen. Gigi permanen 
biasanya mulai erupsi atau tumbuh pada usia ... 

a. 5 tahun 
b. 6 tahun 
c. 17-25 tahun 

d. 8 tahun 
7. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat adalah ... 

a. Sebagian besar gigi permanen akan selesai erupsi pada usia 15 tahun. 
b. Gigi geraham terakhir seringkali baru erupsi pada saat usianya 

mencapai 17-25 tahun 

c. Jika gigi permanen anak rusak dan tanggal, maka akan ada lagi gigi 
yang tumbuh untuk menggantikannya. 

d. Gigi geraham terakhir (wisdom tooth) pasti akan tumbuh 
8. Berikut ini yang termasuk macam-macam bentuk gigi yang benar, kecuali... 

a. Geraham 

b. Gingsul 
c. Taring 

d. Seri 
9. Sebelum ditelan makanan harus dihaluskan terlebih dahulu. Gigi ini berfungsi 

untuk menghaluskan makanan dan mempunyai permukaan yang belekuk-

lekuk. Gigi yang dimaksud adalah ... 
a. Geraham 

b. Gingsul 
c. Taring 
d. Seri  

10. Pada usia ini biasanya bayi sering menggigit-gigit disebabkan ada rasa gatal 
pada gusi saat gigi akan tumbuh. Pada usia berapa gigi bayi mulai tumbuh... 

a. 2 bulan 
b. 7 bulan 
c. 9 bulan 

d. 11 bulan 
11. Gigi tetap yang lengkap jumlahnya 32 buah yakni 16 buah gigi pada setiap 

rahangnya. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat adalah.. 
a. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 4 gigi geraham kecil, 6 gigi geraham besar 
b. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 4 gigi geraham kecil, 4 gigi geraham besar 

c. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 6 gigi geraham kecil, 4 gigi geraham besar 
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d. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 6 gigi geraham kecil,  6 gigi geraham besar 

12. Dalam menyikat gigi disarankan penggunaan pasta. Pasta yang digunakan 
disarankan mengandung fluor. Fungsi dari flour yakni ... 

a. menambah kekuatan pada gigi 

b. memutihkan gigi 
c. memperbaiki karies yang terlanjur terbentuk 

d. dapat menyebabkan fluorosis 
13. Waktu menyikat gigi yang paling tepat adalah... 

a. setiap selesai mandi pagi dan malam sebelum tidur 

b. setiap selesai sarapan pagi  
c. pagi hari sesudah sarapan dan malam hari sebelum tidur.  

d. Setiap saat yang diinginkan 
14. Alat bantu sikat gigi yang paling banyak direkomendasikan untuk 

menghilangkan plak di sela-sela gigi yang tidak dijangkau oleh sikat adalah... 

a. Tusuk gigi 
b. Benang gigi (dental floss) 

c. Sikat interdental 
d. Sikat gigi 

15. Kapan umumnya plak gigi mulai muncul?.. 

a. 4 hingga 12 jam setelah terakhir menggosok gigi 
b. 4 hingga 12 jam setelah makan 

c. 2 hingga 3 jam setelah terakhir menggosok gigi 
d.  2 hingga 3 jam setelah terakhir makan 

16. Pernyataan berikut yang benar mengenai karies adalah... 

a. Karies gigi merupakan masalah kesehatan yang tidak membutuhkan 
perhatian khusus 

b. kondisi dimana lapisan keras gigi mengalami kerusakan permanen 
dan menyebabkan terbentuknya celah atau lubang pada gigi. 

c. Karies ditandai dengan gejala awal berupa terbentuknya lubang 

besar pada gigi 
d. Karies dapat dibiarkan karena tidak akan menimbulkan masalah 

yang besar bagi kesehatan 
a.  

17. Dibawah ini yang bukan merupakan tanda dan gejala karies gigi adalah... 

a. Sakit gigi 
b. Gigi sensitif 

c. Adanya lubang yang terlihat pada gigi 
d. Adanya penumpukan karang gigi di sela-sela gigi 

18. Di bawah ini yang merupakan kebiasaan buruk yang dapat menyebabkan gigi 

tonggos adalah... 
a. Menggigit benda asing 

b. Memakai piercing 
c. Menghisap jari 
d. Membuka tutup botol dengan gigi 
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19. Walau menyikat gigi telah dilakukan secara teratur namun bila dilakukan 

dengan cara yang tidak benar, tentu hasilnya tidak akan maksimal. Cara yang 
benar adalah: 

a. menyikat ke arah bawah untuk gigi depan (gigi seri) bagian atas 

b. menyikat ke arah bawah untuk gigi depan (gigi seri) bagian atas 
bawah 

c. menyikat gigi ke arah atas untuk gigi depan bagian atas 
d. menyikat gigi ke arah bawah untuk gigi depan bagian bawah 

20. Ada pepatah, lebih baik mencegah daripada mengobati. Hal tersebut berlaku 

untuk kasus plak pada gigi ini. Mengobati atau menghilangkan plak pada gigi 
membutuhkan lebih banyak usaha dan dana untuk pergi ke dokter gigi, jika 

dibandingkan dengan usaha untuk mencegahnya. Lalu, apa saja yang perlu 
dilakukan untuk mencegah plak gigi timbul di gigi: 

a. Menyikat gigi secara rutin 

b. Menyikat gigi secara benar 
c. Menyikat gigi secara sehat 

d. Menyikat gigi secara sada
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